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ABSTRAK 

 

Supervisi di negara maju seperti Amerika mula-mula supervisi diarahkan 

untuk memperbaiki pengajaran. Rendahnya kinerja guru  di Indonesia karena 

sarana-prasarananya yang  kurang memadai. Kepala Sekolah hendaknya dapat 

melaksanakan supervisi sebagai wakil dari pengawas sekolah pada satuan 

pendidikan. Dalam implementasi supervisor dan guru dapat mengetahui kelebihan 

dan kelemahannya,  sehingga dapat memperbaiki kekurangan dan meningkatkan 

kelebihan tersebut secara terus-menerus, termasuk menumbuhkan rasa tanggung 

jawab para guru. Oleh karena itu, permasalahan dalam penelitian ini, adalah 

“Bagaimana Supervisi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru MI 

Ma‟arif NU  Kalitapen Kecamatan Purwojati Kabupaten Banyumas?” 

Tujuan supervisi pendidikan adalah memberikan bantuan teknis dan 

bimbingan kepada guru agar mampu meningkatkan kualitas kinerjanya, terutama 

dalam melaksanakan tugas pada MI Ma‟arif NU  Kalitapen Kecamatan Purwojati 

Kabupaten Banyumas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, adapun 

teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, metode wawancara, 

dan  dokumentasi. This research uses a qualitative approach, as data collection 

techniques using observation methods, interview methods and documentation. 

Subjek dalam penelitian ini adalah Kepala sekolah, dan seluruh guru MI 

Ma‟arif NU  Kalitapen Kecamatan Purwojati Kabupaten Banyumas yang 

berjumlah 10 guru.  

Dari hasil penelitian ini, diperoleh kesimpulan bahwa kinerja guru MI 

Ma‟arif NU  Kalitapen Kecamatan Purwojati Kabupaten Banyumas ada 3 

kualifikasi,yaitu amat baik 92,5 baik 82,5 dan cukup 69,5.  Supervisi Kepala 

Sekolah dalam meningkatkan kinerja guru dalam program perencanaan dan  

pelaksanaannya.  

Kata Kunci : implementasi supervisi, kinerja guru. 
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ABSTRACT 
 

 

Supervionsion in developed countries such as America early supervision 

directed to improve teaching.The lower performance of teachers in Indonesia 

baescause its facilities are inadequate.3 The principal should be able to carry 

outsupervision as a representative of the school supervisor on the educational 

unit.4In the implementation of supervisors and and teachers can know their 

advantages and weaknesses, so it can improve the shortcomings and improve the 

advantages countinously, including growing the sense of teachers at. 5 Therefore, 

the problem in this study, is “How the supervision of the principal in improving 

the performance of Master MI Ma‟arif  NU Kaitpen Purwojati Distric of 

Banyumas Distric?,” 

 

The purpose of education supervision is to provide technical assistance and 

guidanceto teachers to be able to increase its performance quality, especially in 

performing tasks on MI Ma‟arif NU Kalitapen Purwojati Distric of Banyumas 

Distric. This research uses a qualitative approach, as data collection techniques 

using observation methods, interview methods and documentation. Subjects in 

this study were theprincipals and all Master MI Ma‟arif NU Kalitapen Purwojati 

Distric of Banyumas District which amounted to 10 teachers. 

 

From the result of this study, it is concluded that the teacher‟s performance 

MI Ma‟arif  NU Kalitapen Purwojati Distric of Banyumas Distric is two 

qualifications, which is both 84, both and quite 71. Supervision of the principal in 

improving teachers performance in planning programs and implementation. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

ARAB-INDONESIA 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

 

Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

    ba‟ B be ب

   ta‟ T te ت

 Sa S Es (dengan titik di atas) ث

    jim    J je ج

 H H ha (dengan titik di ح

bawah) 

    kha‟ Kh ka dan ha خ

    Dal D de د

 źal Ż ze (dengan titik di atas) ذ

    ra‟ R er ر

    Zai Z zet ز

    Sin S es س

   Syin Sy es dan ye ش

 Şad Sa es (dengan titik di ص

bawah) 

 ض
Dha Dh de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta‟ T te (dengan titik di bawah) ط

 Tha Th zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain „ koma terbalik di atas„ ع
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Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

    ditulis   Muta‘addidah يخعددة

 ditulis   ‘iddah عدة

 

Ta’ Marbūţah di akhir kata 

a. Bila dimatikan  tulis h  

    ditulis   ĥikmah حكًت

   ditulis    jizyah جسيت

(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

 

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ’Ditulis Karāmah al-auliyā كرايت الأونيبء

 

   Gain G ge غ

   fa‟ F ef ؼ

   Qaf Q qi ؽ

    Kaf K ka ؾ

 Lam L „el ؿ

   Mim M „em ـ

   Nun N „en ف

   Waw W w و

   ha‟ H ha هػ

   Hamzah ‟ apostrof ء

   ya‟ Y ye ي
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c. Bila ta’ marbūţah hidup atau dengan harakat,  fatĥah atau kasrah atau ďammah  

ditulis dengan t 

 ditulis    Zakāt al-fiţr زكبة انفطر

Vokal Pendek 

 Fathah Ditulis A ـــــــــــَــــــــ

 Kasrah Ditulis  I ـــــــــــــِــــــ

 Dhammah Ditulis U ــــــــــُـــــــــ

Vokal Panjang  

1. Fatĥah + alif Ditulis Ā 

   Ditulis jāhiliyah جبههيت 

2. Fatĥah + ya‟ mati Ditulis Ā 

    Ditulis tansā حُـطً 

3. Kasrah + ya‟ mati Ditulis Ī 

   Ditulis karīm كـر يى 

4. Ďammah +wāwu mati Ditulis ū   

   Ditulis furūď فروض 

Vokal Rangkap  

1. Fatĥah + ya‟ mati   ditulis   ai    

     ditulis    bainakum بيُكى 

2. Fatĥah + wawu mati    ditulis     au      

    ditulis    qaul قىل 

Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 ditulis   a’antum أأَخى

 ditulis   U‘iddat أعدث

 ditulis   la’in syakartum نئٍ شكـرحى

H. Kata Sandang Alif +Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 
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   ditulis   al-Qur’ān انقرآٌ

   ditulis    al-Qiyās انقيبش

 

b. Bila diikuti huruf  Syamsiyyah  ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf  l (el)-nya. 

 ’ditulis   as-Samā انطًبء

 ditulis   asy-Syams انشًص

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat  

ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 

 ditulis   zawi al-furūď ذوي انفروض

 Ditulis ahl as-Sunnah أهم انطُت
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MOTTO 

 

ٍۡ خَهۡفهِِ  نهَُۥ ٍِ يدََيۡهِ وَيِ ٍۢ بيَۡ جٞ يِّ ٍۡ أيَۡرِ  ۥيحَۡفظَىَُهَُ  ۦيُعَقِّبََٰ ٌّ  ٱلّلِه يِ لََ  ٱلّلَ إِ

ًَٰ يغَُيِّرُواْ يَب بأََِفطُِهِىۡه وَإذَِآ أرََادَ  بقِىَۡوٖ ضُىٓءٗا فلَََ  ٱلّلُ يغَُيِّرُ يَب بقِىَۡوٍ حَخّ

ٍ   ۥ نهَُ  يَرَدّ    ١١يٍِ وَالٍ  دُوَهِۦِوَيَب نهَىُ يِّ

 

Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya bergiliran, 

dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah Allah. 

Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum 

mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap sua-tu kaum, maka tak ada yang dapat me-

nolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia. (Q.S ARA‟D. 

Ayat 11) 
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PERSEMBAHAN 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Supervisi di negara maju seperti Amerika mula-mula supervisi 

diarahkan untuk memperbaiki pengajaran. Perbaikan pengajaran harus 

dimulai  dengan pembinaan dan pengembangan kurikulum yang menjadi 

sumber materi sajian pelajaran. Kemudian supervisi diarahkan untuk 

mengembangkan sumber daya manusia dalam hal ini potensi manusia, yaitu 

guru-guru. Jadi yang perlu ditingkatkan ialah potensi sumber daya guru, baik 

bersifat personal maupun yang bersifat profesional.
1
 

Di abad sekarang ini,  yaitu era globalisasi di mana semuanya serba 

digital, akses informasi sangat cepat dan persaingan hidup semakin ketat, 

semua bangsa berusaha untuk meningkatkan sumber daya manusia. Hanya 

manusia yang mempunyai sumber daya unggul dapat bersaing dan 

mempertahankan diri dari dampak persaingan global yang ketat. Termasuk 

sumber daya pendidikan. Yang termasuk dalam sumber daya pendidikan 

yaitu ketenagaan, dana dan sarana dan prasarana.
2
 

T Hani  Handoko, menjelaskan dalam manajemen telah banyak disebut 

sebagai “seni untuk menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain “. Definisi 

ini dikemukakan oleh Mary Parker Follent, mengandung arti bahwa para 

manajer mencapai tujuan-tujuan  organisasi melalui pengaturan orang-orang 

lain untuk melaksanakan berbagai pekerjaan yang diperlukan, atau dengan 

kata lain dengan tidak melakukan pekerjaan-pekerjan itu sendiri.
3
 

                                                             
1 .  Piet A. Sahertian 2010, Konsep Dasar Dan Teknik Supervisi Pendidikan Dalam 

RangkaPengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Rineka Cipta). hlm. 14 
2.  https://www.academia.edu/6804731/Ayat-Ayat_Al-

Quran_Dan_Hadist_Tentang_Pendidikan. Di akses tanggal 28 september jam 21:50 wib  
3.  Handoko. T. Hani,. Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia. 

(2001,Yogyakarta: BPFE Yogyakarta). hlm 3 
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Pendidikan dalam mempersiapkan hidupnya pada masa yang akan 

datang, memerlukan pengawasan  tidak semua orang dapat mengatasi dan 

menyelesaikan tugas  dengan sendirinya dalam mencapai tujuannya, 

menyelesaikan masalah tersebut memerlukan  proses perjuangan hidup  untuk 

mencapai tujuan, karena perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

makin tinggi, tuntutan hidup manusia makin banyak dan kompleks itu 

menimbulkan berbagai macam masalah dalam mencapai tujuannya. 

Pelaksanaan supervisi pendidikan merupakan pelayanan pembinaan 

guru yang diharapkan dapat memajukan dan mengembangkan pengajaran 

agar guru dapat mengajar dengan baik dan berdampak pada belajar siswa. 

Supervisi berfungsi membantu guru dalam mempersiapkan pelajaran dengan 

mengkoordinasi teori dengan praktik, terutama menimbulkan evaluasi diri 

atau self control sebagai salah satu kunci pelayanan supervisi. Dengan self 

evaluation, supervisor dan guru dapat mengetahui kelebihan dan kelemahan 

masing-masing sehingga dapat memperbaiki kekurangan dan meningkatkan 

kelebihan tersebut secara terus-menerus, termasuk menumbuhkan rasa 

tanggung jawab para guru, menyelesaikan dan merevisi tujuan pendidikan, 

bahan-bahan pengajaran, metode mengajar, dan penilaian pengajaran.
4
  

Tujuan supervisi pendidikan  antar lain: 

1. Membangkitkan dan mendorong semangat guru dan pegawai administrasi 

sekolah lainnya untuk menjalankan tugas dengan sebaik-baiknya.  

2.  Agar guru dan pegawai administrasi lainnya berusaha melengkapi 

kekurangan-kekurangan mereka dalam dalam penyelenggaraan 

pendidikan, termasuk bermacam-macam media intruksional yang 

diperlukan bagi kelancaran jalannya proses belajar mengajar yang baik. 

3. Bersama-sama berusaha mengembangkan, mencari, dan menggunakan 

metode-metode barudemi kemajuan proses belajar dan mengajar yang 

baik. 

4. Membina kerja sama yang harmonis antara guru, murid dan pegawai 

sekolah. Misalnya, dengan mengadakan seminar, workshop, in service, 

                                                             
4
 Tatang, Supervisi Pendidikan, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2016), hal. 66.  
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maupun training.
5
 

5. Memberikan bimbingan langsung untuk memperbaiki kesalahan, 

kekurangan dan kekhilafan serta membantu memecahkan masalah yang 

dihadapi sekolah, sehingga dapat dicegah kesalahan yang lebih jauh.
6
 

Supervisi adalah program yang terencana untuk memperbaiki 

pengajaran. Inti dari supervisi pada hakekatnya adalah memperbaiki hal 

belajar dan mengajar.
7
 Agar pelaksanaan supervisi  di sekolah  dapat 

terlaksana dengan baik perlu dilakukan supervisi secara berkelanjutan, Kepala 

sekolah sebagai pimpinan  sekolah memiliki kewajiban membina dan bekerja 

sama kemampuan para guru. Kepala sekolah hendaknya dapat melaksanakan 

supervisi sebagai wakil dari Pengawas sekolah pada satuan pendidikan.  

Proses pelaksanaaan supervisi yang melibatkan guru dari tahap perencanaan 

hingga pelaksanaan program pembelajaran akan meningkatkan kompetensi 

guru di tengah tantangan zaman.
 8
 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Guru dikatakan sebagai 

pendidik, menurut UUSPN No. 20/2003 Bab XI Pasal 39 Ayat 2) dinyatakan 

bahwa pendidik (guru) merupakan tenaga profesional yang bertugas 

merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, melakukan 

pembimbingan dan pelatihan. Menurut UU No. 14 tahun 2004 tentang Guru 

dan Dosen,  yang disebut dari dua undang-undang tersebut jelas bahwa Guru 

merupakan seorang tenaga kependidikan yang professional berbeda 

pekerjaannya dengan yang lain, karena ia merupakan suatu profesi, maka 

                                                             
5 Jamal Ma‟mur, Asmani, (2012), Tips Efektif Supervisi Pendidikan sekolah. 

(Jogjakarta: Diva Pers).Hlm. 30. 
6 

Yusak Burhanudin, Administrasi Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2005), hal. 100.
 

7
. Zainal Aqib, Profesional Guru Dan Pengawas Sekolah, Bandung: CV.Yrama 

Widya, 2008) hal. 187. 

8. Yusak Burhanudin, Administrasi Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2005), hal. 100. 
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dibutuhkan kemampuan dan keahlian khusus dalam melaksanakan tugas dan 

fungsinya (Tabrani Rusyan, 1990: 5).
9
 

 

Masalah pendidikan pada umumnya merupakan masalah nasional 

sehingga pemecahannya pun harus secara nasional oleh pemerintah, aparat 

pendidikan, bersama-sama dengan masyarakat. Akan tetapi,  sebagai kepala 

sekolah yang justru langsung terlibat dan berkecipung di dalam arus masalah 

–masalah tersebut, dia tidak boleh sama sekali lepas tangan dan menyerahkan 

semata-mata kepada pemerintah. Kepala sekolah harus memiliki inisiatif dan 

kreaktifitas yang mengarah kepada perkembangan dan kemajuan sekolah 

terhadap sekolah yang dipimpinnya.10 

 

Supervisi adalah program yang terencana untuk memperbaiki 

pengajaran. Inti dari supervisi pada hakekatnya adalah memperbaiki hal 

belajar dan mengajar.
11

 sSupervisi berfungsi membantu guru dalam 

mempersiapkan pelajaran dengan mengkoordinasi teori dengan praktik, 

terutama menimbulkan evaluasi diri atau self control sebagai salah satu kunci 

pelayanan supervisi. Dengan self evaluation, supervisor dan guru dapat 

mengetahui kelebihan dan kelemahan masing-masing sehingga dapat 

memperbaiki kekurangan dan meningkatkan kelebihan tersebut secara terus-

menerus, termasuk menumbuhkan rasa tanggung jawab para guru, 

menyelesaikan dan merevisi tujuan pendidikan, bahan-bahan pengajaran, 

metode mengajar dan penilaian pengajaran.12           

 Salah satu pemimpin kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan 

yang sangat penting. Dikatakan sangat penting karena lebih dekat dan 

                                                             
9. Fuadi Nur, Professionalisme Guru (Purwokerto: STAIN Press, 2012) 

 

11
 Zainal Aqib, Profesional Guru Dan Pengawas Sekolah, Bandung: CV.Yrama 

Widya, 2008) hal. 187. 
12. Tatang S, Supervisi Pendidikan (Bandung: CV. Pustaka Setia, 

  
2016), hlm 5. 
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langsung berhubungan dengan pelaksanaan program pendidikan tiap sekolah. 

Dapat dilaksanakan atau tidaknya suatu program dan tercapai tidaknya tujuan 

pendidikan itu, sangat bergantung pada kecakapan dan kebijaksanaan kepala 

sekolah sebagai pemimpin pendidikan. 13 

Tugas dan tanggung jawab kepala sekolah di masa penjajahan Belanda 

tidak seluas dan seberat tugas dan tanggung  jawab kepala sekolah dimasa 

sekarang.  Pada masa penjajahan Belanda “kepala  atau pemimpin, ia telah 

dapat berhasil sebagai pemimpin sekolah jika, ia dapat bertindak memerintah 

dan mengawasi anak buah / guru-gurunya, menjalankan tugas sebaik-baiknya 

sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang ditetapkan dari atasannya.  

Dalam tugasnya sehari-hari, dan bulan ke bulan  tahun ke tahun, lebih banyak 

merupakan tugas rutin dari pada tugas tugas-tugas yang merupakan inisiatif 

dan kreatif baru bagi perkembangan dan kemajuan sekolah yang 

dipimpinnya. Semua sarana prasarana termasuk buku tulis telah tersedia dan 

ditetapkan oleh pemerintah. Di samping itu, kepala sekolah tidak perlu 

memikirkan gaji dan kenaikan tingkat guru-gurunya, apa lagi uang 

honorarium, uang vakasi  dan sebagainya. Sekolah  merupakan lembaga 

pendidikan yang terpisah dari kehidupan masyarakat lingkungan. Pemikiran 

tentang perubahan kurikulum pun tidak menjadi tanggung jawab kepala 

sekolah karena hal itu  adalah tanggung jawab pemerintah dan ditetapkan oleh 

pemeritah. Kepala sekolah dan guru-guru tinggal menjalankan seperti apa 

adanya. 

Salah satu pemimpin kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan 

yang sangat penting. Dikatakan sangat penting karena lebih dekat dan 

langsung berhubungan dengan pelaksanaan program pendidikan tiap 

sekolah. Dapat dilaksanakan atau tidaknya suatu program dan tercapai 

                                                             
 
13.

 
Ngalim Purwa

 
nto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: PT Remaja      Rosdakarya, 2006), hlm. 101. 
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tidaknya  tujuan  pendidikan itu, sangat bergantung pada kecakapan dan 

kebijaksanaan kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan. 
14

 

 

Kepala sekolah sekarang setelah Indonesia merdeka, tugas dan 

tanggung jawab kepala sekolah mengalami perkembangan dan perubahan, 

baik dalam administrasi, manajemen, serta akademiknya. Sesuai dengan 

pendidikan di negara Indonesia yang bersifat nasional-demokratis,  maka 

managemen sikap kepala sekolah pun harus berubah dan mengarah kepada 

kepemimpinan yang demokratis. Tugas dan tanggung jawab kepala sekolah 

makin luas dan makin banyak bidangnya.  Kepala sekolah tidak hanya  

bertanggung jawab atas kelancaran jalannya sekolah secara teknis-akademis 

saja. Akan tetapi, mengingat situasi dan kondisi serta pertumbuhan 

persekolahan di negara kita dewasa ini, banyak masalah baru yang timbul 

yang harus menjadi tanggung jawab kepala sekolah untuk dipecahkan  dan 

dilaksanakannya. Kekurangan sarana-prasarana perlengkapan gedung bahkan 

tidak memenuhi syarat, kurangnya alat pelajaran, buku pelajaran yang hampir 

tiap tahun berubah-rubah, cara penampungan murid baru tiap tahunnya 

bertambah, kekurangan tenaga guru, kekurangan pendanaannya dan 

sebagainya, semua ini memerlukan pemikiran dan menambah tugas dan 

tanggung jawab kepala sekolah.15   

Tujuan umum supervisi pendidikan adalah memberikan bantuan teknis 

dan bimbingan kepada guru dan staf sekolah yang lain agar personil tersebut 

mampu meningkatkan kualitas kinerjanya, terutama dalam melaksanakan 

tugas, yaitu melaksanakan proses pembelajaran.
16

   

Kepala sekolah yang berhasil apabila mereka memahami keberdaan sekolah 

sebagai organisasi yang kompleks dan unik, serta rsebutlah, sekolah sebagai 

                                                             
14

. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: PT 

Remaja      Rosdakarya, 2006), hlm. 101. 
15.  

Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya). Hlm.  102. 
 

16. Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Supervisi (Jakarta : Rineka Cipta, 2004), hal. 40. 
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organisasi memerlukan tingkat koordinasi yang tinggi. Keberhasilan sekolah 

adalah keberhasilan kepala sekolahpa. mampu melaksanakan peranan kepala 

sekolah sebagai seseorang yang dibertanggung jawab untuk memimpin 

sekolah .17 

 

Kepala sekolah dalam memajukan sekolah dan menanggulangi 

kesulitan dan masalah semuanya itu yang dialami sekolah baik material dan 

spiritualnya, maupun yang bersangkutan dengan  pendidikan anak, kepala 

sekolah tidak dapat bekerja dengan sendirinya, akan tetapi perlu juga bantuan 

dari dewan guru dan juga guru perlu bantuan kepala sekolah.  Kepala sekolah 

dapat bekerja sama yang baik dan dapat menjalankan kegiatan belajar 

mengajar dengan baik  antara pengawas sekolah dan guru siswa dan 

masyarakat perlu dibina.  Misalkan mengadakan infak dan sebagainya yang 

benar-benar dimanfaatkan untuk memajukan sekolah dan pembinaan sekolah, 

dan mengadakan hubungan kerja sama dengan instansi-instansi lain yang erat 

hubungannya dengan  pendidikan anak. 

Pelaksanaan supervisi pendidikan merupakan pelayanan pembinaan 

guru yang diharapkan dapat memajukan dan mengembangkan pengajaran 

agar guru dapat mengajar dengan baik dan berdampak pada belajar siswa. 

Supervisi berfungsi membantu guru dalam mempersiapkan pelajaran dengan 

mengkoordinasi teori dengan praktik, terutama menimbulkan evaluasi diri 

atau self control sebagai salah satu kunci pelayanan supervisi. Dengan self 

evaluation, supervisor dan guru dapat mengetahui kelebihan dan kelemahan 

masing-masing sehingga dapat memperbaiki kekurangan dan meningkatkan 

kelebihan tersebut secara terus-menerus, termasuk menumbuhkan rasa 

                                                             
17. 

 Wahjosumidjo, 2002, Kepemimpinan Kepala Sekolah: Tinjauan Teoritik Dan 

Permasalahanya, (Jakarta: Grafindo Persada). Hlm. 81 
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tanggung jawab para guru, menyelesaikan dan merevisi tujuan pendidikan, 

bahan-bahan pengajaran, metode mengajar, dan penilaian pengajaran.18  

Supervisi adalah program yang terencana untuk memperbaiki 

pengajaran. Inti dari supervisi pada hakekatnya adalah memperbaiki hal 

belajar dan mengajar.19  Program ini dapat berhasil bila supervisor memiliki 

ketrampilan (skill) dan cara kerja yang efisien dalam kerjasama dengan orang 

lain (guru dan petugas pendidikan lainnya). Dalam pengertian tersebut 

supervisi merupakan usaha menstimulasi, mengoordinasi, dan membimbing 

secara berkesinambungan pertumbuhan guru-guru sekolah, baik secara 

individual maupun secara kolektif, agar lebih mengerti dan lebih efektif 

dalam mewujudkan seluruh fungsi pengajaran, sehingga mereka mampu dan 

lebih cakap berpartisipasi dalam masyarakat demokrasi modern.   

Tujuan umum supervisi pendidikan adalah memberikan bantuan teknis 

dan bimbingan kepada guru dan staf sekolah yang lain agar personil tersebut 

mampu meningkatkan kualitas kinerjanya, terutama dalam melaksanakan 

tugas, yaitu melaksanakan proses pembelajaran.20  Pendidikan dalam 

mempersiapkan hidupnya pada masa yang akan datang, memerlukan 

pengawasan  tidak semua orang dapat mengatasi dan menyelesaikan tugas  

dengan sendirinya dalam mencapai tujuannya, menyelesaikan masalah 

tersebut memerlukan  proses perjuangan hidup  untuk mencapai tujuan, 

karena perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang makin tinggi, 

tuntutan hidup manusia makin banyak dan kompleks itu menimbulkan 

berbagai macam masalah dalam mencapai tujuannya. 

Ada dua metafora untuk menggambarkan pentingnya pengembangan 

sumber daya guru. Pertama, jabatan guru diumpamakan dengan sumber air. 

                                                             
                    

18.  Tatang, Supervisi Pendidikan, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2016), hal. 66.  

19.  Zainal Aqib, Profesional Guru Dan Pengawas Sekolah, Bandung: CV.Yrama Widya, 2008) hal. 187. 

20. Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Supervisi (Jakarta : Rineka Cipta, 2004), hal. 40.
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Sumber air itu harus terus menerus bertambah, agar sungai itu dapat 

mengalirkan air terus-menerus. Bila tidak, maka sumber air itu akan kering. 

Demikianlah bila seorang guru tidak pernah membaca informasi yang baru, 

tidak menambah ilmu pengetahuan tentang apa yang diajarkan, maka ia tidak 

mungkin memberi ilmu dan pengetahuan dengan cara yang lebih 

menyegarkan kepada peserta didik. 

Kedua, jabatan guru diumpamakan dengan sebatang pohon buah-

buahan. Pohon itu tidak akan berbuah lebat, bila akar induk pohon tidak 

menyerap zat-zat makanan yang berguna bagi pertumbuhan pohon itu. Begitu 

juga dengan jabatan guru yang perlu bertumbuh dan berkembang. Baik itu 

pertumbuhan pribadi guru maupun pertumbuhan profesi guru. Setiap guru 

perlu menyadari bahwa pertumbuhan dan pengembangan profesi merupakan 

suatu keharusan untuk menghasilkan output pendidikan berkualitas. Itulah 

sebabnya guru perlu belajar terus menerus, membaca informasi terbaru dan 

mengembangkan ide-ide kreatif dalam pembelajaran agar suasana belajar 

mengajar menggairahkan dan menyenangkan baik bagi guru apalagi bagi 

peserta didik. 

Supervisi berfungsi membantu guru dalam mempersiapkan pelajaran dengan 

mengkoordinasi teori dengan praktik, terutama menimbulkan evaluasi diri 

atau self control sebagai salah satu kunci pelayanan supervisi. Dengan self 

evaluation, supervisor dan guru dapat mengetahui kelebihan dan kelemahan 

masing-masing sehingga dapat memperbaiki kekurangan dan meningkatkan 

kelebihan tersebut secara terus-menerus, termasuk menumbuhkan rasa 

tanggung jawab para guru, menyelesaikan dan merevisi tujuan pendidikan, 

bahan-bahan pengajaran, metode mengajar dan penilaian pengajaran.
21

 

 

Agar pelaksanaan supervisi  di sekolah  dapat terlaksana dengan baik 

perlu dilakukan supervisi secara berkelanjutan, Sebab perlunya  supervisi ini 

untuk mengadakan mitra kerja sama Kepala sekolah, guru-guru, siswa, 

                                                             
21. Tatang S, Supervisi Pendidikan (Bandung: CV. Pustaka Setia, 

  
2016), hlm 5. 
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sekolah dan masyarakat. Sebagai pimpinan  kepala sekolah memiliki tugas 

membina, mengajak, merayu dan bekerja sama. Kepala sekolah hendaknya 

dapat melaksanakan supervisi sebagai wakil dari Pengawas sekolah pada 

satuan pendidikan.  Proses pelaksanaaan supervisi yang melibatkan guru dari 

tahap perencanaan hingga pelaksanaan program pembelajaran akan 

meningkatkan kompetensi guru di tengah tantangan zaman. 

Kepala sekolah sekarang setelah Indonesia merdeka, tugas dan 

tanggung jawab kepala sekolah mengalami perkembangan dan perubahan, 

baik dalam administrasinya, manajemennya, serta akademiknya. Sesuai 

dengan pendidikan di negara Indonesia yang bersifat nasional-demokratis,  

maka managemen sikap kepala sekolah pun harus berubah dan mengarah 

kepada kepemimpinan yang demokratis. Tugas dan tanggung jawab kepala 

sekolah makin luas dan makin banyak bidangnya.  Kepala sekolah tidak 

hanya  bertanggung jawab atas kelancaran jalannya sekolah secara teknis-

akademis saja. Akan tetapi, mengingat situasi dan kondisi serta pertumbuhan 

persekolahan di negara kita dewasa ini, banyak masalah baru yang timbul 

yang harus menjadi tanggung jawab kepala sekolah untuk dipecahkan  dan 

dilaksanakannya. Kekurangan sarana-prasarana perlengkapan gedung bahkan 

tidak memenuhi syarat, kurangnya alat pelajaran, buku pelajaran yang hampir 

tiap tahun berubah-rubah, cara penampungan murid baru tiap tahunnya 

bertambah, kekurangan tenaga guru, kekurangan pendanaannya dan 

sebagainya, semua ini memerlukan pemikiran dan menambah tugas dan 

tanggung jawab kepala sekolah.
22

   

Kepala sekolah yang berhasil apabila mereka memahami keberdaan sekolah 

sebagai organisasi yang kompleks dan unik, serta mampu melaksanakan 

peranan kepala sekolah sebagai seseorang yang dibertanggung jawab untuk 

memimpin sekolah .23 

 

                                                             
22

 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan.. hal 102 
23. 

 Wahjosumidjo, 2002, Kepemimpinan Kepala Sekolah: Tinjauan Teoritik  Dan 

Permasalahanya, (Jakarta: Grafindo Persada). Hlm. 81
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Keberhasilan sekolah adalah keberhasilan kepala sekolah dalam 

bertangung jawab dan menjalankan tugasnya sebagai pemimpin suatu 

organisasi. “Kepala sekolah sebagai supervisor berfungsi sebagai pengawas, 

pengendali, pembinaa, pengarah dan pemberi contoh bagi para guru dan 

karyawannya di sekolah. Ia harus memahami tugas dan kedudukan guru 

tugas dan stafnyaa di sekolah yang dipimpinnya. Sehingg, pembinaan yang 

dilakukannya berjalan dengan baik dan tidak membingungkan”.
24

 

 

Sekolah adalah suatu organisasi yang kompleks oleh karena itu kepala 

sekolah harus mampu mengarahkan dan mengkoordinasi semua kegiatan 

pendidikan terutama terhadap tenaga kependidikan yaitu kepada para guru 

sebagai pengajar yang harus menguasai ilmu dan keterampilan yang sesuai 

dengan sepesifikasi keahlian bidang studinya dan diharapkan mampu 

mempersiapkan, melaksanakan pembelajaran dengan baik. Keberhasilan 

proses pembelajaran di sekolah banyak dipengaruhi faktor kepala sekolah, 

guru dan siswa. Pada prinsipnya pekerjaan yang paling paik adalah 

perkerjaan yang paling efektif. Oleh karena itu kemampuan dan kualitas 

guru dalam melaksanakan kegiatan dan pembelajaran baik dalam dan luar  

perlu ditingkatkan dengan pengawasan secara efektif agar memperoleh 

tujuan yang diharapkan. 

“Segi kepribadian kepala sekolah  memegang peranan penting dalam 

kegiatan administrasi di sekolah. Kepala sekolah yang tidak berpendirian, 

emosional, ceroboh, pemarah, dan berbagai sifat buruk lainnya akan 

menghambat tercapainya tujuan pendidikan organisasi sekolah. 

Sebaliknya, kepala sekolah yang memiliki sifat pengayom, sabar, tidak 

ceroboh, luwes ramah, tegas, tetapi tidak kaku, membantu guru dalam 

menjalankan tugas-tugasnya menyebabkan suasana sekolahmenjadi 

tertibdan harmonis sehingga mempercepat terwujudnya tujuan yang 

dihrapkan. Hal ini juga membantu terciptanya suasana kerja yang aman, 

tenteram dan menyenangkan”.
25

 

                                                             
24 . Jamal Ma‟mur, Asmani,  (2012), Tips Efektif Supervisi Pendidikan 

sekolah.Jogjakarta: Diva Pers. 

25 . Tatang, 2016. Supervisi Pendidikan, (Bandung: CV. Pustaka Setia).Hlm. 88 
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Kepemimpinan kepala sekolah berperan sentral/penting dalam 

perkembangan  maju mundurnya madrasah, kondusif atau tidak, berprestasi 

atau tidak, baik atau buruknya madrasah pada pimpinannya/pengawas, 

kankemenag, guru-gurunya, komite sekolah, pengurus yayasannya, 

siswanya, wali muridnya,   masyarakatnya  juga tergantung pada pipinan 

kepala sekolahnya dalam memenejemen birokrasinya. kepala sekolah 

sebagai motor penggerak, penentu arah kebijakan sekolah, serta menentukan 

bagaimana tujuan- tujuan sekolah dan pendidikan yang ada di sekolah yang 

dipimpinnya untuk direalisasikan maka  untuk senantiasa meningkatkan 

keprofesionalnya, keberhasilannya/kesuksesan, keefektifannya, keadilannya, 

kejujurannya.    

Dalam sebuah lembaga pendidikan, Kepala Sekolah harus mampu 

menjalankan tugas, fungsi dan peran dengan baik. Telah dijelaskan 

imlementasi dalam  supervisi pendidikan. Kepala Sekolah harus dengan 

seksama memahami serta melakukan tugas dengan baik agar nantinya 

pelaksanaan dan perbaikan mutu pendidikan dalam mencapai efektifitas 

kinerja dapat berjalan dengan baik. Kepala Sekolah bertanggung jawab atas 

lembaga yang dipimpinnya untuk melaksanaan berbagai kegiatan, 

mengelola berbagai masalah yang berhubungan dengan pelaksanaan 

administrasi sekolah, pembinaan sarana dan prasarana, sehingga kepala 

sekolah dituntut mampu menunjukkan kinerja (work performance) yang di 

topang oleh derajat penguasaan kompetensi yang memadai, oleh karena itu 

perlu adanya upaya yang komprehensif guna meningkatkan kompetensi 

kepala sekolah untuk mewujudkan sekolah yang bermutu.Dengan 

memanfaatkan adanya supervisi pendidikan,  guna untuk memperbaiki dan 

manjadikan tujuan pendidikan dapat berjalan sesuai peraturan pemerintah 

atasan . Pengembangan berbagai pengalaman, pengetahuan, sikap, dan 

ketrampilan guru tersebut harus dibantu secara profesional sehingga guru 

tersebut harus berkembang dalam pekerjaannya. Dalam hal ini supervisi 

pendidikan adalah meliputi kegiatan supervisi terhadap pengajaran  maupun 
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komponen pendukungnya, supervisi pendidikan merupakan bantuan dalam 

perbaikan situasi pengajaran serta perbaikan yang ada dalam lembaga 

pendidikan. Oleh karena itu keberhasilan supervisi pendidikan sekolah 

dalam menentukan pelaksanaan supervisi atau tidaknya di dunia pendidikan 

sangat tergantung dengan Kepala Sekolah kinerja guru,  yang bagaimana 

dalam menjalankan tugas sebagai supervisor pendidikan  nantinya bisa 

dikatakan telah mencapai tujuan pendidikan yang semestinya. 

Kegiatan evaluasi supervisi merupakan kegiatan utama pendidikan di 

sekolah, sehingga seluruh aktivitas organisasi sekolah bermuara pada 

pencapaian keberhasilan dalam kinerjanya. Oleh sebab itu kepala sekolah 

dalam meningkatkan kinerjanya  memberikan layanan supervisi  agar  

proses yang dirancangnya secara khusus untuk membantu para guru dalam 

mempelajari tugas sehari-hari di sekolah serta menciptakan suasana kerja 

sedemikian rupa, sehingga kinerja guru merasa aman dan bebas dalam 

mengembangkan potensi dan daya kreasi mereka dengan penuh tanggung 

jawab, sehingga diharapkan dapat membuat layanan kinerja guru tentunya 

akan menjadikan sekolah sebagai masyarakat belajar yang lebih efektif serta 

tercapainya visi dan misi lembaganya. 

Peran kepala sekolah sebagai supervisor berfungsi sebagai pengawas, 

pengendali,  pembina,  pengarah dan pemberi contoh bagi para guru dan 

karyawannya di sekolah. Kepala sekolah harus memahami tugas dan 

kedudukan karyawan-karyawannya atau staf sekolah yang dipimpinnya. 

Sehingga, pembinaan yang dilakukannya berjalan dengan baik dan tidak 

membingungkan.26 

 

Peranan kepemimpinan kepala sekolah dalam sebuah lembaga 

pendidikan, sangatlah penting, Dikatakan sangat penting karena lebih dekat 

dan langsung berhubungan dengan pelaksanaan program pendidikan tiap 

                                                             
26 . Jamal Ma‟mur, Asmani,  (2012), Tips Efektif Supervisi Pendidikan sekolah. 

(Jogjakarta: Diva Pers).Hlm. 52 
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sekolah. Dapat dilaksanakan atau tidaknya suatu program dan tercapai 

tidaknya  tujuan  pendidikan itu, sangat bergantung pada kecakapan dan 

kebijaksanaan kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan. 27 Karena 

kepemimpinan sekolah dalam melaksanakan mengelola lembaga pendidikan 

akan turut mempengaruhi suasana kerja di lembaga yang dipimpinnya, 

dengan iklim kerja yang kondusif, situasi sekolah yang nyaman, maka akan 

menghasilkan siswa yang berprestasi dibidang akademik dan non akademik. 

Supervisi pendidikan diperlukan karena karena pendidikan adalah 

usaha sadar dengan sengaja dirancangkan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, khusus 

ketenagaan pendidikan yaitu guru. 

 

Menurut Mulyasa (2004:136) mendefinisikan kinerja sebagai prestasi 

kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, hasil kerja atau unjuk kerja, 

Kemampuan menunjuk pada kecakapan seseorang dalam mengerjakan tugas 

yang terbaik jika ia memiliki kemauan dan keinginan untuk melaksanakan 

tugas itu dengan baik. Sedangkan Nawawi (2005:234) memberikan 

pengertian kinerja sebagai hasil pelaksanaan suatu pekerjaan. Pengertian 

tersebut memberikan pemahaman bahwa kinerja merupakan suatu perbuatan 

atau perilaku seseorang yang secara langsung maupun tidak langsung dapat 

diamati oleh orang lain.   

Guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak 

didik. Guru dalam pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan 

pendidikan di tempat tertentu, tidak mesti di lembaga pendidikan formal, 

tetapi bisa juga di masjid, surau, mushala, rumah, dan sebagainya (Syaiful 

Bahri Djamarah, 2000: 31). 

Guru dikatakan sebagai pendidik, menurut UUSPN No. 20/2003 Bab 

XI Pasal 39 Ayat 2) dinyatakan bahwa pendidik (guru) merupakan tenaga 

                                                             
27.

 
Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: PT Remaja      

Rosdakarya, 2006), hlm. 101. 
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profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 

pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan. Menurut UU No. 

14 tahun 2004 tentang Guru dan Dosen,  yang disebut guru adalah pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah . Dari dua undang-undang tersebut jelas bahwa Guru 

merupakan seorang tenaga kependidikan yang professional berbeda 

pekerjaannya dengan yang lain, karena ia merupakan suatu profesi, maka 

dibutuhkan kemampuan dan keahlian khusus dalam melaksanakan tugas dan 

fungsinya (Tabrani Rusyan, 1990: 5). 

Dengan demikian guru adalah seseorang yang professional dan 

memiliki ilmu pengetahuan, serta mengajarkan ilmunya kepada orang lain, 

sehingga orang tersebut mempunyai peningkatan dalam kualitas sumber 

daya manusianya. Maka kinerja guru berkaitan dengan tugas perencanaan, 

pengelolalan pembelajaran dan penilaian hasil belajar siswa.  

MI Ma‟arif NU Kalitapen  bisa menjadi salah satu contoh betapa 

pentingnya peranan kepemimpinan Kepala Sekolah dalam mengantarkan 

lembaga pendidikan meraih prestasi, lembaga pendidikan yang beralamat di 

Jl. Gunung Putri Rt 02 Rw 01 Ds. Kalitapen  Kecamatan Purwojati 

Kabupaten Banyumas, secara geografis berada di daerah “pinggiran”, 

namun dalam prestasi akademik dan non akademik tidak kalah dengan 

sekolah yang ada di daerah perkotaan atau yang lebih lengkap secara 

fasilitas dan sarana pembelajarannya. MI Ma'arif NU  Kalitapen senantiasa 

berusaha memberikan yang terbaik pada anak didiknya. Selain pemberian 

materi akademik juga penanaman nilai-nilai agama juga dikedepankan.  

Guru merupakan penentu keberhasilan pendidikan melalui kinerjanya 

pada tataran institusional dan eksperiensial, sehingga upaya meningkatkan 

mutu pendidikan harus dimulai dari aspek “guru” dan tenaga kependidikan 

lainnya yang menyangkut kualitas keprofesionalannya maupun 

kesejahteraan dalam satu manajemen pendidikan yang professional.  
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 MI Ma‟arif NU Kalitapen termasuk sekolah dengan prestasi baik, 

karena menempati peringkat 5 dari 73 MI yang ada di Kabupten Banyumas, 

selain itu juga berbagai kejuaraan telah dimenangkan oleh siswa dan 

siswinya, baik kejuaraan akademik seperti perolehan tertinggi nilai UN di 

tingkat Kabupaten peringkat 2 di kecamatan Kecamatan Purwojati peringkat 

tertinggi, dan kejuaraan non akademik seperti pramuka siaga Kwaran 

Purwojati, lomba tilawah, lomba catur, voli ball tenis meja juara 2 dan 3 

tngkat kabupaten..28  

 

Berbagai prestasi yang telah diraih oleh MI Ma‟arif NU  Kalitapen, 

tiada lain karena kepemimpinan kepala sekolah yang mampu menggerakan 

berbagai potensi sumber daya manusia dan memanfaatkan sumber daya 

yang dimiliki oleh madrasah. Dengan berbagai prestasi tersebut, menjadikan 

madrasah dipercaya oleh masyarakat dengan menitipkan anaknya di sekolah 

ini, tingginya kepercayaan masyarakat pada madrasah ini dapat dilihat dari 

banyaknya siswa MI Ma‟arif NU Kalitapen yakni sebanyak 212 siswa.  

Masyarakat percaya untuk menyekolahkan putranya di MI Ma‟arif NU  

Kalitapen, menjadikan Kepala MI Ma'arif NU 1 Kalitapen.  

MI Ma‟arif NU 1 Kalitapen, sebagai sekolah NU, MI Ma‟arif NU  

Kalitapen,  memberi ruang yang terbuka bagi calon siswa dari NU, 

khususnya dari kalangan NU yang militan, yang mau bekerja keras 

membesarkan organisasi dan dakwah Islam. Dan kebanyakan siswa yang 

dari  desa  karena ingin mendalami agama.  Karena itu, MI juga memberi 

pelajaran lebih pada hal agama Islam. Pukul 06.30 WIB,  pelajaran mengaji, 

madrasah diniyah istilahnya. Itu dilaksanakan sebelum proses belajar 

mengajar pada umumnya. Madrasah diniyah ini dilaksanakan dari pukul 

                                                             
28.  

Wawancara dengan Kepala MI Ma‟arif NU Kalitapen Ibu Indah Zubaidah, S.Pd.I 

pada  Tanggal 20 November 2017.
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06.30 sampai 07.15. Pematerinya ustadz-ustadz yang ada di Desa Kalitapen 

.29 

Berdasarkan Penelitian pendahuluan yang dilaksanakan di MI Ma‟arif 

NU Kalitapen Kecamatan Purwojati menurut ibu Indah Zubaidah, S.Pd.I 

kepercayaan yang tinggi dari masyarakat terhadap madrasah adalah semata-

mata karena prestasi yang di raih oleh madrasah dan siswanya dan semua 

ituadalah berkat kerjasama yang baik antara Kepala Sekolah, dewan guru, 

dan wali murid serta berbagai tokoh masyarakat yang ada di Desa 

Kalitapen. 

 Kepala sekolah dalam melaksanakan tugasnya mampu menggerakan 

sumber daya yang ada, dan mampu sebagai supervisor dalam kegiatan 

belajar mengajar. Disamping itu juga didukung oleh faktor lain seperti 

kondisi sekolah yang nyaman untuk belajar, tenaga pengajar, karyawan dan 

implementasi Kepala Sekolah. Implementasi Kepala Sekolah sebagai 

supervisi dalam proses pendidikan telah mampu menjadi tauladan para guru 

dan karyawan serta yang lainnya.30  

Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan yang bermutu bergantung 

pada maksimalisasi upaya peningkatan profesionalitas kepala sekolah 

pendidik dan tenaga kependidikan, sarana prasarana, siswa dan  wali murid. 

Dengan  tentu saja tidak menafikkan faktor-faktor lainnya. Dan supervisor, 

kepala sekolah merupakan pendidik dan tenaga kependidikan yang memiliki 

peran penting dan strategis dalam meningkatkan kinerja guru MI Maarif NU 

Kalitapen kecamatan Purwojati Kabupaten Banyumas. 

 

Selain itu bahwasanya Kepala Sekolah dalam melaksanakan supervisi 

sudah berjalan sesuai jadwal yang ada, serta dalam membimbing, dan 

memberikan arahan juga selalu dilontarkan ketika ada yang mengalami 

kesalahan dalam mengajar atau yang lainnya. Pada dasarnya implementasi 

                                                             
29

. Wawancara dengan Kepala MI Ma‟arif NU Kalitapen Ibu Indah Zubaidah, S.Pd.I 

pada  Tanggal 20 November 2017. 
 30.

 Wawancara dengan Nurafiah, S.Pd.I Kelas VI  MI Ma‟arif NU Kalitapen  pada  

Tanggal 20 November 2017. 
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kinerja Kepala Sekolah sebagai supervisor pendidikan MI Ma‟arif NU 

Kalitapen  sudah terbilang  bagus dan cukup efektif. 31 Menilik pemaparan 

di atas, kinerja Kepala MI Ma‟arif NU Kalitapen Kecamatan Purwojati 

sebagai supervisor pendidikan tentu sudah baik, terutama bila dilihat dari 

pengalaman sebagai guru yang cukup lama dan professional tentunya sudah 

tidak ragu lagi bahkan dapat menjadi panutan bagi guru-guru yang lain.  

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, penulis ingin mengkaji 

lebih lanjut tentang bagaimana implementasi Kepala MI Ma‟arif NU 1 

Kalitapen sebagai supervisor pendidikan terhadap kinerja guru dalam 

sebuah tesis yang penulis beri judul “Implementasi Supervisi Kepala 

Sekolah Dalam Meningkatkan  Kinerja Guru di MI Ma’arif NU 1 Kalitapen 

Kecamatan Purwojati Kabupaten Banyumas”. 

 

B. Fokus  Penelitian 

Untuk mengetahui ruang lingkup yang jelas dan terarah serta 

menghindari terjadinya kesalahan dalam mengartikan judul yang 

dimaksudkan dalam penelitian ini, maka peneliti membatasi masalah 

penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Implementasi adalah proses, cara, perbuatan melaksanakan (rancangan, 

keputusan, dan sebagainya).
32

 Pelaksanaan yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah bagaimana proses terlaksananya supervisi Kepala 

Sekolah dalam meningkatkan kinerja guru MI Ma‟arif NU Kalitapen 

Kecamatan Purwojati Kabupaten Banyumas, mulai, perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi  dan pengawasan supervisi. Kepala Sekolah dalam 

meningkatkan Kinerja guru tidak terlepas dari penilaian kinerja guru 

dalam mengelola pembelajaran.
33

 Supervisi adalah serangkaian kegiatan 

                                                             
31. 

Wawancara dengan Nurafiah, S.Pd.I Kelas VI  MI Ma‟arif NU Kalitapen  pada  

Tanggal 20 November 2017.
 

32 . 
33 . 
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membantu guru dalam mengembangkan     kemampuannya mengelola 

proses pembelajaran,  tidak terlepas dari administrasi, penilaian kinerja 

guru dalam mengelola pembelajaran
.34

 

2. Kepala Sekolah yang menyelenggarakan tugas dan tanggung jawab dalam 

mengelola program pelaksanaan supervisi sesuai dengan pelaksanaan 

supervisi yang pernah dilakukan oleh pengawas.  

3. Meningkatkan Kinerja guru adalah langkah-langkah dan upaya untuk 

menggalang potensi kerja secara praktis, efisiensi dan produktif untuk 

mewujudkan mutu pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan. 

Meningkatkan mengembangkan peran guru dalam pembelajaran dengan 

mendayagunakan kemampuan yang ada pada diri guru.
14

 

4. MI Ma‟arif NU Kalitapen Kecamatan Purwojati Kabupaten Banyumas. 

Peneliti dalam melaksnakan kegiatan  

 

C. Rumusan Masalah Penelitian 

Dari latar belakang terdapat masalah yang ditemukan, maka 

permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana Implementasi Supervisi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 

Kinerja Guru Programnya di MI Ma‟arif NU Kalitapen Kecamatan 

Purwojati Kabupaten Banyumas.? 

2. Bagaimana Perencanaan Supervisi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 

Kinerja Guru Programnya di MI Ma‟arif NU Kalitapen Kecamatan 

Purwojati Kabupaten Banyumas.? 

3. Bagaimana Evaluasi Supervisi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 

Kinerja Guru Programnya di MI Ma‟arif NU Kalitapen Kecamatan 

Purwojati Kabupaten Banyumas.? 

 

D. Tujuan Penelitian 

                                                             
34 . 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran yang objektif 

tentang Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah  dalam Meningkatkan Kinerja 

Guru di MI Ma‟arif NU Kalitapen Kecamatan Purwojati Kabupaten 

Banyumas Provisi Jawa Tengah. Sedangkan secara rinci penelitian tesis ini 

bertujuan untuk mencari jawaban tentang masalah pokok di atas, yaitu: 

 

1. Menggambarkan Perencanaan Supervisi Kepala Sekolah dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru Programnya di MI Ma‟arif NU Kalitapen 

Kecamatan Purwojati Kabupaten Banyumas. 

2. Menggambarkan Implementasi Supervisi Kepala Sekolah dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru Programnya di MI Ma‟arif NU Kalitapen 

Kecamatan Purwojati Kabupaten Banyumas. 

3. Menggambarkan Evaluasi Supervisi Kepala Sekolah dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru Programnya di MI Ma‟arif NU Kalitapen 

Kecamatan Purwojati Kabupaten Banyumas. 

 

.F.   Manfaat Penelitian  

Dengan tercapainya tujuan penelitian tersebut, diharapkan hasil 

penelitian ini bermanfaat baik secara teoritis maupun secara praktis dan 

berguna bagi berbagai pihak terutama: 

1. Bagi Guru 

a) Membantu guru dalam memahami tujuan pendidikan dan apa peran 

sekolah dalam mencapai tujuan tersebut 

b) Membantu guru dalam melihat secara lebih jelas dalam memahami 

keadaan dan kebutuhan siswanya.  

c) Meningkatkan kualitas pengajaran guru baik itu dari segi strategi, 

keahlian dan alat pengajaran. 

2. Bagi Kepala Sekolah 

a) Sebagai pedoman pelaksanaan dan pengawasan akademik, 
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b) Untuk menyamakan persepsi seluruh warga sekolah tentang supervisi 

akademik 

 

E. Sistematika Penulisan 

Penulisan tesis dengan judul,  secara keseluruhan terdiri dari lima bab, 

masing-masing bab disusun secara rinci dan sistematis. Adapun sistematika 

pembahasan dan penulisannya sebagai berikut:  

  Bab  Satu Pendahuluan Bab satu pendahuluan yang berisi ide-ide 

dalam tesis  meliputi latar belakang  masalah ini diajukan, dan focus 

penelitian rumusan masalah, tujuan penelitian indentifikasi masalah dari 

berbagai permasalahan yang berasal dari latar belakang masalah,  selanjutnya 

membahas batasan masalah, dan manfaat  penelitian serta sistematika 

penulisan.  

Bab dua Menjelaskan Implementasi Supervisi Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru MI Ma‟arif NU Kalitapen Kecamatan Purwojati 

Kabupaten Banyumas dengan Konsep: Implementasi, Konsep Supervisi 

Pendidikan, Pengertian  Implementasi Supervisi  Pendidikan, Pengertian 

Implementasi, Pengertian Supervisi, Pengertian Kepala Sekolah, Pengertian 

Kinerja, Pengertian Guru, Perencanaan Supervisi Pendidikan, Tata Cara 

Implementasi Supervisi Pendidikan, Jenis-Jenis  Supervisi Pendidikan, 

Konsep Kepala Sekolah, Pengertian  Kepala Sekolah, Kepala Sekolah 

Sebagai Aministrator Dan Supervisor, Kepala Sekolah Yang Profesional, 

Kepala Sekolah Yang Baik, Konsep Mutu Kinerja  Guru, Pengertian Kinerja 

Guru,.  

Guru Profesional Bab Dua Krangka teori berupa implementasi 

supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru MI Ma‟arif NU 

Kalitapen Kecamatan Purwojati Kabupaten Banyumas dengan Konsep: 

Implementasi,  Pengertian  Implementasi Supervisi  Pendidikan,  Konsep 

Supervisi Pendidikan, Pengertian   Supervisi  Pendidikan, Jenis Jenis 
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Supervisi, Perencanaan Supervisi Pendidikan, Tata Cara Implementasi 

Supervisi Pendidikan, jenis-Jenis  Supervisi Pendidikan, konsep Kepala 

Sekolah, Pengertian  Kepala Sekolah, Kepala Sekolah Sebagai Aministrator 

dan Supervisor, Kepala Sekolah Yang Profesional, Kepala Sekolah Yang 

Baik, Konsep Meningkatkan  Kinerja  Guru, Pengertian Kinerja Guru, Guru 

Profesional.  

Bab tiga metodologi penelitian yang terdidi dari: Tempat dan Waktu 

Penelitian, Pendekatan dan Jenis Penelitian , Subjek dan Objekumber Data  

Penelitian, Metode  Pengumpulan Data, dan Instrumen  Penelitian, Metode    

Analisis Data.   

Bab empat hasil penelitian, berrisi  Profil Sekolah, yang berupag: 

Gambaran umum MI Ma‟arif NU Kalitapen, Visi, Misi, dan Tujuan MI 

Ma‟arif NU Kalitapen, Keadaan Guru, Karyawan Tata Usaha dan Peserta 

Didik, Penyajian Data, Perencanaan  Implementasi  Supervisi  Kepala 

Sekolah  Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di MI Ma‟arif  NU Kalitapen 

Kecamatan Purwojati Kabupaten Banyumas dan Implementasi    Supervisi      

Kepala   Sekolah   Dalam Meningkatkan    Kinerja     Guru  di  MI  Ma‟arif   

NU Kalitapen Kecamatan Purwojati Kabupaten Banyumas, Tiga Evaluasi 

Implementasi  Supervisi  Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru 

di MI Ma‟arif  NU Kalitapen Kecamatan Purwojati Kabupaten Banyumas, 

Analisis Data, Analisis  Data  Perencanaan  Implementasi    Supervisi Kepala  

Sekolah  Dalam  Meningkatkan Kinerja    Guru Di  MI  Ma‟arif  NU  

Kalitapen   Kecamatan   Purwojati Kabupaten Banyumas, dengan memerinci 

Analisis Data Implementasi  Supervisi  Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 

Kinerja Guru di MI Ma‟arif  NU Kalitapen Kecamatan Purwojati Kabupaten 

Banyumas. Analisis  Data  Evaluasi    Supervisi   Kepala  Sekolah Dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru di MI Ma‟arif  NU Kalitapen Kecamatan 

Purwojati Kabupaten Banyumas.  

Bab  Lima penutup baerisikan kesimpulan dan Sarannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  KESIMPULAN 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan analisis yang telah 

dilakukan mengenai Implementasi Supervisi Kepala Sekolah di MI Ma‟arif 

NU Kalitapen Kecamatan Purwojati Kabupaten Banyumas, maka peneliti 

melaksanakan dengan intensif 3 bulan sedangakan waktu yang tidak intensif 

kurang lebih 6 bulan, didapatkan hasil kemampuan dalam berbagai aspek 

supervisi dan dapat dirumuskan  kesimpulannya dalam penelitian ini, sebagai 

berikut: 

 

1. Faktor pendukung dari peraturan menteri pendidikan nasional Nomor 13 

Tahun 2007,
35

  bahwa kepala sekolah diharuskan memiliki kompetensi 

supervisi sebagai wakil dari pengawas PPAI Kemenag, supaya dapat 

melakukan bantuan atau bimbingan terhadap guru-guru yang di pimpinnya 

dalam rangka meningkatkan keprofesionalan guru dalam mengajar. 

Program supervisi telah di susun dengan sedemikian rupa,  kepala 

sekolah agar dapat menyusun program pelaksanaan supervisi yang 

mengacu pada pedoman pelaksanaan supervisi, sehingga dapat terus 

mengintensifkan pelaksanaan supervisi. Berdasarkan hasil penelitian 

ditemukan bahwa kepala sekolah  juga melakukan evaluasi pembinaan 

berdasarkan catatan-catatan pada instrument-instrumen.  kunjungan kelas 

kepada guru untuk setiap tahunnya, sebagai bahan analisis dan masukan 

dalam membuat program pembinaan guru pada tahun berikutnya. 

 

                                                             
35. Undang -undang RI No.20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, (Bandung:Fokus Media, Cetakan Pertama, 2003), hlm 225  
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2. Dalam kegiatan supervisi yang sudah direncanakan ada kendala yang 

dihadapi oleh kepala sekolah. Kendala yang dihadapi bisa berasal dari 

kepala sekolah ataupun dari guru itu sendiri. Berdasarkan hasil penelitian 

di MI Ma‟arif NU Kalitapen Kecamatan Purwojati Kabupaten Banyumas, 

bahwa kendala yang berasal dari kepala sekolah yaitu ketidak hadiran (cuti 

hamil) dalam pelaksanaan supervisi  di kelas tetap berjalan, demikian juga 

guru kelas dikarenakan sesuatu hal yang penting seperti rapat mendadak, 

sehingga pelaksanaan tidak sesuai yang telah direncanakan. Selain itu  

kendala dari guru yaitu ketidakhadiran guru dalam rapat atau sosialisasi 

ataupun waktu supervisi, kurangnya kreatifitas guru dalam meningkatkan 

kemampuan dan masih ada guru yang tidak mau untuk di supervisi. Dalam 

pelaksanaannya tidak dapat dilakukan sesuai dengan jadwal tersebut 

dikarenakan adanya kegiatan-kegiatan di luar rencana sekolah. Hal ini 

terjadi karena dan pihak lain yang memiliki program peningkatan 

kompetensi guru kegiatan tersebut, yaitu  program yang dilakukan oleh 

pihak eksternal sekolah seperti pelatihan Kurikulum 13 oleh KKM 

kabupaten Banyuams  dan kegiatan lomba Pildacil di Aula Kantor 

Departemen Agama Kabupaten Banyumas. Simpulan secara umum pada 

penelitian ini. 

Implementasi Supervisi akademik kepala sekolah pada MI Ma‟arif 

NU  Kalitapen  berlangsung sesuai dengan perencanaan pelaksanaan, 

materi yang dibina, hasil pelaksanaan dan umpan balik dari pelaksanaan 

supervisi akademik sehingga kinerja guru kelas dapat meningkat menjadi  

penuh gembira dan bersemangat  

 

3. Tindak lanjut: bahwa kinerja guru MI Ma‟arif NU  Kalitapen Kecamatan 

Purwojati Kabupaten Banyumas ada 3 kualifikasi,yaitu amat baik 92,5 

baik 82,5 dan cukup 69,5.  Bagi yang memperoleh skor terbaik yaitu 92,5 

untuk dipertahankan sedang guru yang memperoleh dengan skor 82,5 itu 

lebih baik lagi untuk dilengkapi dan apabila mengikuti KKG itu lebih baik 

lagi.Sedangkan yang memperoleh skor 69,5 itu sangat disarankan untuk 
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melengkapi dan mengikuti KKG. Kegiatan Seminar,Work Shop dan lain 

sebagainya yang berkaitan dengan pendidikan. 

 

B.  SARAN 

Dalam meningkatkan mutu pendidikan, terutama berkenaan dengan 

kinerja guru pada MI Ma‟arif NU Kalitapen Kecamatan Purwojati Kabupaten 

Banyumas, Guru sebagai ujung tombak pelaksanaan pembelajaran di sekolah, 

hendaknya dapat melakukan inovasi pembelajaran dan penguasaan Kegiatan 

Belajar Mengajarnya, supaya lebih professional sehingga tidak terpaku pada 

sarana dan prasarana yang terbatas.  Meningkatkan kinerja, yaitu sebagai 

kegiatan antar sesama guru dalam meningkatkan kemampuan profesional. 

Beberapa saran yang dapat disampaikan dalam penelitian ini diharapkan,  

antara lain : 

1. Kepada kepala sekolah agar dapat menyusun program implementasi 

supervisi yang mengacu pada pedoman pelaksanaan supervisi, sehingga 

dapat terus mengintensifkan pelaksanaan supervisi. 

2. Dalam pelaksanaan supervisi sangat diharapkan agar dapat melibatkan 

secara berkesinambungan pakar-pakar supervisi. 

3.  Supervisi Kepala Sekolah di MI Ma‟arif NU Kalitapen Kecamatan 

Purwojati Kabupaten Banyumas, Sesuai dengan implementasi yang 

dilaksanakan oleh pengawas PPAI Kecamatan Purwojati sebagai laporan 

ke kantor Kankemenag. Kabupaten Banyumas. 

 

C.   Kata Penutup 

Puji syukur penulis panjatkan Kehadirat  Allah Subhanahuwata‟ala 

yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga bisa 

menyelesaikan tugas penyusunan penelitian ini dengan sebaik-baiknya. 

Implementasi Supervisi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru 

di MI Ma‟arif NU Kalitapen Kecamatan Purwojati Kabupaten Banyumas, 
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mewujudkan  kegiatan tugas utama guru dalam rangka pembinaan kinerja, 

kepangkatan dan jabatannya,  pada dasarnya merupakan proses 

membandingkan antara kinerja actual dengan kinerja ideal dalam  membantu 

tingkat keberhasilan guru  melaksanakan tugasnya. Perlu  disadari bahwa 

penelitian ini masih jauh  dari  sempurna, oleh karena itu kritik, saran dan 

masukan sangat penulis harapkan demi perbaikan penelitian ini. Akhirnya 

penulis berharap semoga penelitian ini bermanfaat bagi diri pribadi khususnya 

maupun pembaca pada umumnya. Semoga Allah Subhanahuwata‟ala 

melimpahkan rahmat dan  ampunan-Nya kepada kita sekaligus memberikan 

ketentraman lahir dan batin dalam kehidupan ini. Terima kasih kepada semua 

pihak yang telah memberikan semangat dalam penyusuan penelitian ini. 

Wallahulmuwafikilaaaqwaamiththariq. 
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